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,_ ABSTR AYEY SKRIPSI
Seliap perlisahaan peua dasarnya ingin berhasil dalam usahanya. Dari banyaknya-
perusahaan iu hambatan yang dihadapi adalah masalah modal, balk it dalam pengadaan
maupun dalam penggunaannya Penenluan besarnya modal kerja cukup penting bagi
kelancaran operasi perusahaan karena modal ker;a yang lerlalu kecl akan mengakibatkan
perusahaan mengalami kesulifan finansial, begitu juga sebaliknya apabila modal kerja teralu
besar akan mengaklbaikan banyaknya dana yang menganggur. Qleh karena itu diperiukan
adanya analisis effisiensi modal kerja, yailu dengan menggunakan Renlabiliias Ekoncmis.
Effisien.si medal kerja sangat penting bagi perkembangan suatu perusahaan, semakin efe 'en
modal kerja yang digunakan akan semakin besar hasil produksi dan pendapatannya. Dan
nanfinya diharapkan fujuan ulama perusahaan akan tercapai yailu laba yang maksimal.
Demikian pula dengan perusahaan CV. Pdanunggal Jaya, Semarang, yang merupak an
perusahaan yang bergerak dbidang pengadaan, pembuatan, dan penjualan mebel. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan peneliian unfuk skripsi dengan judul “ANALISIS
EFFISIENS] PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA CV. MANUNGGAL JAYA
SEMARANG”. Sedangk.an yang menjadi permasalahan adalah apak.ah penggunaan modal
kerja perusahaan sudah bekera secara efisien dan apakah modal kerja merupakan fakior
yang mempengaruhi rentabilitas ekonomis Cv. Manunggal Jaya.
Effisiensi modal kerja adalah sualu tindakan vang menghasikan output rala-rata
yang lerbesar atau mak simal Oleh karena itu perlu adanya pengaturan secara efisien
sehingga terjadi penyesua'an anfara kebuluhan dengan jumiah yang fersedia. Modal kerja
yang digunakan dalam penelifian ini menggunakan konsep Kuantitalif, konsep ini mendasark an
pada kuaniitalif dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur akliva lancar dimana akliva ini
merupak an akliva yang sekali berputar kembali dalam benluk semuls alau akliva dimana dana
yang tertanam didalamnya akan dapat bebas dalam wakiu yang pendek. Dengan demikian
modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan dari jumiah alliva lancar. Modal disebut
modal keria bruto (gross warking capital). Hipolesie yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Bahwa CV. Manunggal Jaya, Semarang belum meng gunek an modal Peqa secara efisien dan
bahwa modal kerja merupakan fak for yang mempengaruhi rentabilitas ekenomis.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus, sifal penelitian
dalam penyusunan skripsi ini deskriplif. Yang menjadi sampel dari penelifian ini adalah Laporan
Neraca dan Rugi-Laba CV. tanunggal Jaya selama fima izhun yaitu dari ishun 1964-1693.
Metoda anale & yang digunal an adalah Analisis Modat Kerja Riil VS Modal Ketja Ideal,
Ratio Likuiditas dan Ratio Rentabilitas.
Adapun hasil Are 8 s Modal ierja Ril VS Modal Kara ideal dapat dijelaskan sebagai
berk ul :
« Perputaran Kas, tingkat perputaran kas perusaitaan dari fahun ke tahun semakin meningk at
sehingga perusahaan dapat melunasi hutangnya lepal pada saalnya dan lidak mengalami
kesulitan finansial dan hal ini membukiik an bahwa perusahaan esien delam mengelola
modal kerja dalam beniuk kas.

- Perputaran Piutang, tingkal perputaran pivlang perusahaan selama lima {ahun mengalami
fiuk luasi ini dapal berakibat kurang baik bagi perusahaan karena mash banyak dana kas
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yang belum dapal dikembalikan e perusahaan, keadaan ini menunjukkan perusahaan belum®
optimal atau belum efisien dalam mengelola perputaran piutang.

- Perputaran Perse Piaan, lingkal perputaran persediaan barang mengalami kenakan hal ini
berarti tingkat perputaran semakin bak karena persediaan barang yang ada di gudang
semakin kecil oehlqgga meningkatk an keunlungan. dan ini berarli perusahaan efisien dalam
mengelola persediaan barang.

Dari hasil Anelisic Modai Kerja Ril V& Modal Kerja Ideal dapal dijelaskan sebagai berikut:

selama periode 1994-1998 modal kerja ril yang dimiliki perusahaan hampir mendekali modal

kerja ideal pada tahun 1995 sebesar 105,97% dan tahun 1996 sebesar 103,13% jadi hampir
mendekati 100%. sedangif an {ahun B 94 modal kerja il sebesar 36,86% jadi perusahaan
sangat kekurangan: modal kerja hal ini dapat membahayakan likuidilasnya sehingga
perusahaan harus menambah akliva lancar. Unfuk tahun 1897 dan 1998 jumlah modal kerja ril
jauh diatas jumiah modal kerja ideal yailu 12887% dan 118,13% jadi dapat disimpulkan bahwa
perusahaan belum efisien dalam mengelola modal kerjanya karena masih banyak aktiva lancar
yang menganggur.

Sedangkan. dari hasil Andiis ' Ralio dapal dijelaskan sebagai berikut:

- Ratio Likuiditas, dari analisis current ralio dapat dijelaskan bahwa current ratio yang dimiliki

perusahaan cukup finggi karena dialas 200%, namun secara keseluruhan perusahaan dapat

dikatakan belum efisien karena mes ih banyak akiiva lancar yang menganggur ferutama
fahun 1994 dimana current ralio sebesar 301%. Dari Acid Test Ratio yang dimiliki oleh

perusahaan pada umumnya cukup baik karena lebih dari 100%, kecuali fahun 1995 dan 1996

dimana ralionya sebesar 81,83 % dan 85,14 % berarli pada izhun fersebul perusahaan

kurang efisien karena terlalu banyak investasi dalam persediaan.

Ratio Rentabilitas, Arakis Renlabiltas Ekonomis yang dimilii perusahaan selama lima

tahun jumiahnya barflukuasi alau cenderung menurun hel ini tidak baik karena menunjukkan

pengelolaan modal kerja kurang efisien, agar rentabilitas efisien perusahaan seharusnya
dapat meningk atkan modal kerjanya dari {ahun ke tahun. Sedangkan Rentabilitaz Modal

Sendiri perusahaan juga kurang bak karena cenderung menurun hal ini disebabkan karena

faklor penggunaan hutang oleh psrusahaan dimana jumlahnya cukup besar dan hulang

harus dilunast dengan dilambah bunga Olen larena i hulang herus dimanfaatkan
s-eoptima‘i mungldin untuk cperasional agai {id ik membe teni perusahaan.

Saran yang dapal dberikan penudlis anfara lain adalah perusahaan peru
meningkatkan ralio turnover dari unsur modal kerja karena bila unsur modal kerja yang
dibelanjai dengan modai sendiri akan memperkecil invesiasi modal.
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BAB i

PENDAHULUARN

1.1. Latar Belakaig Masalah

Setiap perusahaan pada dasarnya ingin berhasil dalam usahanya. Dari
banyak perusahaayy yang ada tersebut, hambatan yang dihadapi adalah
masalah modal (capital). Baik itu dalam masalah pengadaan maupun dalam

masalah cara penggunaan moda i tersebut. Dalam pengadaan dana perusahaan

mendapat sebagian‘: dari pinjaman-pinjaman dan ssbagian dari modal sendiri,
Untuk me!aksanakacﬁq operasiiiya, sebagian dana dari sumber dana tersebut
ditanamkan pada modal kerja, dimana modal kerja ini digunakan untuk
membelanjal kegiat]an-kegiatan yang dilakukain perusahaan setiap harinya,
misalnya untuk men“mayar upah buruh, gaji pegawai, dan bermacam-macam
biaya baik yang beéifat variabel dan yang bersifat tetap.

Dana yang dipunakan dalam kegiatan di atas diharapkan dapat kembali
dalam jangka waktui; pendek melalui penjualan, kemudian dari hasil penjualan
tersebut digunakan écembaﬁ untuk membiayai operas! perusahaan selanjutnya,
sehihgga dana tersébut akan terus berputar selama perusahaan beroperasi
Periode perputaran modal kerja (work capital turnover) dimulai dari saat kas
diinvestasikan samp’ai kembali fagi menjadi kas. Semakin pendek periode

tersebut berarti sem Ekin tinggt tingkat perputarannya.




(8]

Seberapa lan a perputaran modal kerja adalah tergantung pada berapa
lama pericde pefputaran dari masing-masing komponen modal kerja. Jadi

modal kerja mempunyai hubungan vyang erat dengan kegiatan operasi

perusahaan. Oleh k{carena itu penitaian terhadap penggunaan modal kerja sangat
membantu manajerénen dalam mengetahui effisiensi dari perusahaan khususnya
dalam penggunaan}) modal kerjanya. Jika modal kerja yang digunakan cukup
effisien maka !ikui;ditas perusahaan juga periu diperhatikan karena dalam
usahanya untuk m{"encapai keuntungan maka perusahaan harus memelihara
tersedianya a!at-a)éiﬂ likuid yang cukup memadai untuk memenuhi kewaijiban
finansialnya. 5

Penentuan bfasamya medal kerja cukup penting bagi kelancaran operasi
perusahaan karené:‘ modal Kerja yang terfalu Kecl akan mengakibatkan
perusahaan mengalizmi kesulitan finansial, begitu pula sebaliknya apabila modal
kerja terialu besalr maka akan mengakibatkan banyaknya dana vyang
menganggur, dana Etersebut apabila dapat dialokasikan pada usaha yang lain
maka besarnya nn?;dai kerja yang cukup sesual dengan luashya operasi
perusahaan dan akim mengakibatkan perusahaan berjalan dengan ekonomis,
effisien serta mengv;fmtumgkan. Valaupun demikian adanya modal kerja vang
beriebihan akan meﬁunjukkan‘ adanya dana yang tidak produktif, hal ini akan
menimbulkan kerugi_i‘,an bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk

memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Oleh karena itu diperlukan sekali

adanya analisis effisiensi modal kerja, adapun alat pengukur effisiensi modal




kerja adalah dengan menggunakan Rentabilitas ekonomis. Rentabilitas
ekonomis ialah penbandingan antara laba usaha dengain modal sendiri dan
modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan
dalam prosentase. | Rentabilitas ekonomis sering pula dimaksudkan sebagai
kemampuan perusargaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk

menghasilkan laba. | Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas

ekonomis adalah modal yang bekerja dalam perusahaan (Operating Capital/
Assets) dan laba y%mg diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomis
hanya laba yang ber)jasal dari operasi perusahaan yang disebut laba usaha {Net
Operating income). |

Dari uraian diatas, jfz!aslah bahwa effisiensi modal kerja sangat penting bagi
perkembangan suattix perusahaan, semakin efisien modal kerja yang digunakan
diharapkan akan senaldn besar hasil produksi dan pendapatannya. Dan

nantinya diharapkari tujuan utama perusahaan akan tercapai yaitu laba yang

maksimal. Demikian ;pula dengan perusahaan CV. Manunggal Jaya, Semarang
yang merupakan peiirusahaan yang bergerak dibidang pengadaan, pembuatan
dan penjualan mebe%!, agar tujuan utama dari perusaahan tersebut tercapai
yaitu mendapatkaf} laba vang maksimal maka pengguhaan maodal Kerja
dilaksanakan seeﬁs{en mungkin. Adapun jumiah laba yang diperoleh CV.

|
Mariuniggal Jaya  dafi tahun 1994 - 1998 dapat difihat pada tabet berikut ini




Tabel 1 : Laporan Rugi/Laba CV. Manunggal Jaya
Tahun 1334 - 1988
Tahun iPenjualan HPP + Total Biaya Laba
1994 1275.027.829 176.488.786 98.538.043
1985 312.798.824 247.056.74¢€ 65.742.178
19986 505.744.930 394.108.590 111.636.340
1997 715.020.018 470.7%4.357 244.225.661
1998 11228.482.397 632.769.918 595.712.479

Sumber ; Data Frimer Yang Diolah

|
\

Berdasarkan%iabet diatas maka dapat dilihat jumiah laba yang diperoleh

|
l

CV. Manunggal Jaya Semarang, bahwa pada tahun 1995 ferjadi penurunan
laba sebesar 33,2817%, untuic tahun selanjutnya iaba perusahaan mengatami
kenaikan yang cukz.l!p berarti. Dengan kondisi laba yang ada fersebut maka
penulis fertarik unituk menganalisis apalah jumilah laba yang diperoleh
perusahaan baik tinégi atau rendah dilkeftt dengan penggunaan modal kerja yang
effisien di dalam pérusahaan. Untuk membuitikan hal tersebut maka penulis
mengadakan pellelitﬁan untuk skripsi dengan judul:

|

"ANALISIS EFF!SEZ’E&!S! PERGGUNAAN MODAL KERJA PADA CV
|

MANUNGGAL JAYA SEMARANG”.
%

1.2. Perumusan Masalah
!

Keberadaan modal keria bagi suatu perusahaan adalah sangaf penfing
dalam kegiatan operasi perusahaan sehari-hari agar kegiatan {ersebut dapat

betjalan benar dengan dukungan modat kerja yang memadai.

|
i




e

Seluruh modii kerja yang ada akan digunakai sepenuhnya bagi opera.si

perusahaan dalam periode tertentu, dari operasi perusahaan akan dihasilkan

produk yang akan ciijuai. Hasil dari penjualan produk tersebut yang diharapkan
|
akan mengembaﬁka‘w modal kerja yang tertanam.
Penambahanimodal kerja yang dijalankan perusahaan diharapkan dapat

meningkatkan penambahan keuntungan yang diperoleh. Akan tetapi pada CV.

Manunggal Jaya, Semarang dengan penambahan modal kerja ternyata
penambahan keuntt;'mgan belum mengalami peningkatan secara proposional,
dengan demikian p}ermasatahannya adalah apakah penggunaan modal kerja
perusahaan sudah b}ekerja secara effisien dan apakah modal kerja merupakan
faktor yang mem%engaruhi rentabilitas ekonomis CVY. Manunggal .Jaya,

Semarang.

|

1
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian in adalah -
i
1. Untuk meng’etahui apakah modal kerja sudah digunakan secara efisien
pada CV. Mf'anunggm Jaya, Semarang

2. Untuk menbetahui apakaihh modal kerja mempengaruhi rentabilitas

ekonomis CV/ Manunggal Jaya, Semarang.




1.4. Kegunaan Pclae!itian

1. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dan bagi perusahaan lain

yang

sejenis akan pentingnya effisiensi penggunaan modal kerja

dalam memajukan perkembangan usaha yang dipimpinnya.

2. Dapat dipakai sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian sejenis

di mana yang akan datang.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB {:

BAB i :

PENDAHULUAN

Berlsi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
|
gunaan penelitian, serta sistematika penulisan skripsi ini.

|
%DASAN TEORI

i

Berisi pengertian effisiensi, pengertian modal kerja, arti

!

perw{iilgtiya modal kerja, Pentingnya Manajemen Modal Kerja,

ke
LA
jenis dan unsur-unsur modal kerja, sumber-sumber modal kerja,

menbntukan besarniya modal keag dan faktor-fakior yang

menfapengaruhi modai kerja dan hipotesis yang diajukan,

BAB il : ME'!TODOLOG! PENELITIAN

Beri#i sumber dan jenis data yang diperiukan, metode

penéumpuian data, metode analisis data yang menguraikan

|
1
|
T
\_



BAB IV :

BAB V:

BAB Vi:

megenai penbandingan modal kerja ideal dengan modal kerja

rill, lanalisis ratio iikuiditas dan ratio rentabilitas.

GA{EVIBARAM PERUSAHAAN

BerJisi sejarah berdirinya perusahaan, Lokasi perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, Tenaga kerja perusahaan,
Saluran distribusi, Proses Produksi dan Jenis Produk.

3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenal pembahasan analisis modal kerja yang ada

pada CV. Manunggal Jaya, Semarang dengan menggunakan
i

ana}isis aktivitas, analisis ratio, analisis rentabilitas ekonomi dan

membandingkan modal kerja rill dengan modal kerja ideal.

KEL!MPULAN DAN SARAN

Bernsi mengenai kKesimpulan yang diambil oleh penulis setelah
me] ukan penelitian pada perusahaan yang bersangkutan dan
ken‘!mdian penulis juga memberikan saran yang dapat berguna

bagi perusahaain




BAR i

i

2.1 Pangortianm Ef%lslensi

-

]
i

Effisienisi Pei;mggunaan Modal Kerja adalah merupakan usaha dari suatu
perusahéan untuk da#‘ pat menggunakan modal Kerjanya secara efiisien. Effisien
menurut  Tigor Pan&aribuan, (1996:57) adalah cara memperoleh hasil yang
sebesar-besarnya déngan biaya yang sekecil-kecilnya. Suatu tindakan dikatakan
effisien adalah suatu Eitind::lkaufz yang menghasilkan output rata-rata yang terbesar
atau maksimal. tstiia?:x effisien ditujukan kepada modai kerja karena faktor modal
kerja mempunyai pe%eranan yang Ssangat penting dan berpengaruh terhadap
kelancaran usaha ma{upun kelansungan hidup perusahaai.

Oleh sebabf itu perlu ada pengaturan penggunaan secara effisien
sehingga terjadi pen!yesuaian antara kebutuhan dengan jumiah yang tersedia.
Dengan demikian dihéarapkan perusahaan dapat mencapai posisi keuangan yang
menguntungkan. Bagi suatu perusahaan dengan mendata tingkat effisiensi yang
telah dicapai atas pienggunaan maodal keria int dapat dijag'ikan sebaga bahan
xoreksi terhadap peéggunaan miodal K etanya. Maksudinya jika ternyata tigked
effisiens! yang dica}:fi:ai masih berada pada tahap yang iebih rendah maka

menunijukkan bahwa?daiam rmenggunakan modal kerja itu masih kurang tepat

sehingga perusahaan akan mencari penyebab rendahnya tingkat effisiensi dari

!
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penggunaan modal Kerja dan perusahaan akan berupaya membebani kekurangan

itu.

2.2. Pengertian Médat Kerja

Pengertian fmodal keria atau working capital (dalam  John
Suprihanto,1988:11) gada}ah bersangkutan dengan keseluruhan dana yang
digunakan selama éperiode ak untansi  tertentu yang dimaksudkan untuk
menghasitkan pendaésatan untuk periode akuntansi yang bersangkutan {current
income). Tetapl inj ;tidak berarti bahwa semua dana yang digunakan untuk
menghasilkan curreni income adalah unsur modal Kerja, misalnya dana yang
ditanamkan dalam dfepcsito berjangka dimana setiap bulannya menghasilkan
pendapatan dalam bg%mtuk bunga. Jadi modal kerja adalah nilai akitiva atau harta
lancar yang dapat s;iagera dijadikan uang kas yaitu dipakai perusahaan industri

i

atau jasa untuk kepér]uan sehari-hari, misalnya untuk membayar gaji pegawai,

membeli bahan bak:.‘jz! barang, membayar ongkos angkutan, membayar hutang

|
|
|

dan sebagainya.
Modal kerja fdalam perusahaan yang digambarkan dalam neraca terdiri
dari dua {2) bagjian: yaitu modal aktif atau akliva yang menunjukkan modal
menurut bentuknya ;(sebelah debet). Dan modal pasif atau pasiva yang
menunjukkan modal énenurut sumber atau asalnya (sebelah kredit).
Berdasarkang cara dan lamanya perputaran aktiva atau kekayaan suatu

I
perusahaan dibedakilan antara aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar ialah
!



aktiva yang habis dalaL‘n satu kali berputar dalam proses perputaraniiya adalah

dalam jangka waktu relatif pendek kurang dari satu tahun.

Aktiva tetap iat:ah aktiva yang tahan lama yang secara berangsur-angsur
|
habis dalam jangka prfoses perputaranriya relaiif panjang {(ebih dari satu tahuin)
dari aktiva tetap ini gkan kembali dalam bentuk semuia denhgan cara tidak
sekalfigus dalam satéj kali perputaran melainkan secara berangsur-angsur
kembalinya melalui peiﬁyusutan—penyusutan dari masing-masing aktiva tersebut.

l
Modal pasif at;ezu pasiva dapat dibedakan antara modal sendiri dain modal

i
asing atau modal ktj’editur. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari
perusahaan itu sendir{i {cadangan lama ditahan) dan yang berasal dari peserta
atau pemilik perusahéan {saham, modal peserta). Sedangkan modal asing atau
modal Kkreditur vang gmana merupakan hutang perusahaan. Modal asing atau
hutang perusahaan ml dibedakan antara hutang lancar atau hutang jangka pendek
dan hutang jangka pa;hjang.

Berdasarkan fungsi bekerjanya akitiva dalam perusahaan dapatlah modal
aktif dibedakan daie{m “Modal Kerja” dan "Modal tetap’. Modal tetap sama
dengan aktiva tetap fsedang modal kerja sebagai jumlah keseluruhan dari pada
aktiva fancar adalah {snodal kerja dalam artian modal kerja brutto {Gross Working
Capital). Pengertian :glain dari pada modal kerja ialah kelebihan dari pada aktiva

lancar di atas hutang’} lancar yaitu yang disebut modal kerja Netto (Net Working

Capital).



Untuk menentukan apakah suatu aktiva itu termasuk dalam modal kerja
atau termasuk modal tetap haruslah difhat pada fungsi dari pada aktiva-aktiva

tersebut dalam perusahaan yang bersangkutan. Misalnya: bus bagi perusahaan

angkutan termasuk: dalam pengertian modal tetap, tetapi bagi perusahaan

1

l
assembling modal bus tersebut termasuk modal kerja.
Sehubungan Edengan adanya pembedaan pengertian Modal Kerja baiklah
|

penulis kemukakan fadanya 3 konsep maodal kerja yang umum dipergunakan

|
menurut Bambang Riyanto (1885:51 ) adalah sebagai berikut.

!

|
1. Konsep Kuantitatif
|

Konsep ini mend%sarkan pada kuantitatif dari dana yang tertanam dalam

unsur-unsur aktiva‘i lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali

berputar kembali dialam bentuk semila atau akliva dimana dana yang tertanam

di dalamnya akan i!dapat bebas daiam waktu yang pendek. Dengan demikian
z

modal kerija dalani konsep ini adalah keseluruhan dari jumiah aktiva lancar.

Modal disebut mocial k erjg brutto (gross working capital).

2. Kensen Kzsa&a‘iaiff%

Modal kerja memurﬁirt konsep il adalah sebagian dari aldiva lancar yang benar-

benar dapat d;*gu;ﬁa!-f.an untuk membiayal operasinya perusahaan tanpa

mengganggu tikuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar

diatas hutang lancarnya.

Modal kerja daian':i! pengertian ini sering disebut modal Kerja Netto (Met
|

Warking Capital). xl



3. Konsep Fungsioar!

bt

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (incom‘e). Setiap dana yang dik erjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada

sebagian dana |yang digunakan dalam periode accounting tertentu yang

seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut {current

i

income} dan ada fsebagian dana lain yang juga digunakan selama periode
i
|

tersebut tetapi tidak digunakan seluruhnya untuk menghasillkan current income.
|

Sebagian dari péda tersebut dimaksudkan juga untuk menghasilkan

'

pendapatan untuk beriode—periode berikutnya (Tuture income). misalnya dana

I}

yang tertanam da!a!m aktiva tetap.

Adapun daiém penelitian ini konsep modal kerja yang dipergunakan
adalah konsep kq!antitatif dimana dana yang tertanam dalam unsur-unsur
aktiva lancar, dimajna aktiva inl merupakan aktiva yang sekali berputar kembali
dalam bentuk semhla atau keseluruhan dari jumiah aktiva lancar atau disebut

modal kerja brutto i(gross working capital ).

i
i
|
i

2.3. Arti Penﬁingnya; Modal Kerja

Setiap perusag"zaan selaiu membutuhkan modal kerja untuk mencapai apa
yahg menjadi tujuan :iperusahaan. Satu hal penting didalam masalah modal kerja
adalah bagaimana :;perusahaan tersebut memifiki modal kerja yang cukup

sehingga perusahaar{ tersebut dapat beroperasi secara effisien. Jadi pemenuhan

|



modal kerja yang kumng mencukupi atau bahkan terlalu besar akan berakibat

merugikan atau mengganggu operasi perusahaan.

Agar perusahian terhindar dari kerugian-kerugian yang mungkin timbu,
|
maka diperiukan pz{mgeiolaan modal Kkeija yang itepal. Dengan demikian

perusahaan akan fnempem!sh bsherapa keuntungan disamping operasi
|

perusahaan akan sgemak iy lancar dan effisien. Menurut Slamet Munawir

(1862:118) keuntungézw yang dapat diperoleh antara fain:
|
a. Melindungi perusah’aan terhadap Krisis modal kerja karena turunnya nilai aktiva

lancar.
b. Memungkinkan unt?x‘k dapal membayar semua Kewajiban-kewajiban tepat pada

|
waktunya.

i

c. Menjamin dimilikinya “credit standing® perusahaan yang semakin besar dan
]

memungkinkan bag'i perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau

kesulitan keuanganf' yang mungkin terjadi.
|
|
d. Memungkinkan urﬁuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk

melayani para kon#umen.
e. Memungkinkan babi perusahaan uptuk memberikan syarat kredit yang lebih
i
menguntungkan kebada para langganannya.

|
. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat heroperasi dengan lebih efisien
5

karena tidak adai kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang

dibutuhkan.
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Dengan alasap-alasan tersebut maka perusahaan harus memiliki jumiah

modal kerja yang cukup untuk dapat menarik alat-alat produksi dan bahan-bahan

dasar yang diperlukan serta jasa-jasa yang dibutuhkan.
,i
Mengingat pefntingnya modal kerja bagl perusahaan maka diperjukan

usaha-usaha untuk méngelola masing-masing komponen modal kerjannya secara
|

effisien.

2.4. Pentingnya mae]iajemen Modal Kerja

Manajemen m:odai kerja (Working Capital Management) mengacu pada
semua aspek penatallf-iaksanaan aktiva lancar dan hutang lancar. Manajemen
modal Kerja yang séhat membutuhkan pengertian tentang inter-relasi aktiva
lancar dengan hutangig lancar serta antara modal kerja dan modal atau investasi
jangka panjang. |

Walaupun te{aah manajemen modal kerja belum sedalam penelitian
keputusan di bidang piarmodaian dan investasi jangka panjang, tetapi manajemen
modal kerja yang tépat merupakan syarat keberhasilan suatu perusahaan.
Manajemen modal kesj’rja menentukan posisi likuiditas perusabaan dan likuiditas
adalah syarat keberh%silan suatu perusahaan.

Menurut J Fréd Weston dan Eugene F.Brigham (terjemahan A.Q Khalid,
1986157} Manajemefn Modal kerja meliputi bebherapa aspek vang menijadikan

sub yek ini penting bagi k esehatan Keuangan peru sahaan yaity



a. Survel-Sunvel memperikk an ndkasli bahwa soebagan besar wakii manaier
]

keuangan dihabiskan dalam kegiatan internal perusahaan dari hari ke hari, dan

memang int merupaark agian dari manajemen m aal keria.

1
|
b. Sudah merupakan kenyataan bahwa jumiah aktiva lancar umumnya sering lebih

dari separuh tota!% aktiva perusahaan. Karena merupakan investasi dalam
jumlah besar danfkarena investasi ini cenderung labil maka aktiva lancar
sepatutnya mendaé;at perhatian manajer keuangan secara serius.

¢. Manajemen modall kerja sangat penting bagi perusahaan kecil. Walaupun
perusahaan kecil ilni bisa menciutkan investasi mereka dalam aktiva tetap
dengan cara memewajya dari perusahaan leasing (tempat penyewaan alat-
alat produksi), tetaip saja mereka tidak pisa menghindari investasi kas, piutang
dan persediaan. %Lagi pula karena perusahaan Kkecil relatif terbatas
kemampuannya dalam memasuki pasar modal jangka panjang, perusahaan ini
sangat mengandaliLan hutang dagang dan hutang bank jangka pendek untuk
permodalannya, d;mana keduannya itu mempengaruhi modal kerja karena
naiknya hutang !ani:ar.

d. Hubungan antara ?tingkat pertumbuhan penjualan  dan  kebutuhan  akan
permodalan aktivai! lancar adalah dekat dan langsung. Tentu saja peningkatan
penjualan yang bérkeianjutan memeriukan tambahan aktiva jangka panjang

|
yang juga harus diberi modal. Tetapi meskipun investasi dalam aktiva tetap

sifatnya sangat | penting dalam pengaturan strategi jangka panjang,
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Permodaian untuk ini tidak harus segera seperti halhya untuk investasi dalam

aktiva lancar.

2.5. Jenis Modal Kefrja
Penggolongan ‘;modai kerja menurut W.B. Taylor {dalam Bambang R iyanto,
1985:52) dapat dij ela‘fskan sebagai berikut:
1. Modal kerja perm%anent {permanent working capital} yaitu modal kerja yang
relatif permanent dfaiam hubungannya dengan luas produksi tertentu.
Modal kerja ini hariixs tetap ada dalam jumiah tertentu untuk dapat menjalankan
fungsinya yaitu mbdal kerja yang secara terus menerus diperiukan untuk
kelancaran operasl perusahaan.

Permanent Working Ganital ini dapal diedak a’

{
a. Primary V‘Jorkiné Capital yaitu jumlah modal keag mninwm harus ada atau

harus d';pertahari'wkan oleh perusahaan wiuk menjamin kontinuitas usahahya.

Primary workiné; capital juga disebut dengan persediaan besi Jumiah
minimum yané harus ada atau harus dipertahankan untuk menjamin
kontinuitas per}tsahaan-perusahaan misaltya pada kas, piutang dan
persediaan bar%ng.

b. Normal workin& capital yaitu jumiah modal kerja yang diperiukan untuk

menyelenggarakan luas produksi yang normal, dan untuk memenuhi

kebutuhan rata-rata.




2. Modal keria variaihel (variabel working capital) yaitt modal kerja yang

jumiahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan fuas produksi.

Jumlah modal kerja ini selalu herubah-ubah sesuai dengan perubahan

keadaan. Salah satu elemen aktiva lancar atau keseluruhan harus ditambah

misainya untuk |menaikan volume penjualan karena pertambahannya

permintaan terhadap produk perusahaan atau sebaliknya harus dikurang

sesuai dengan kebutuhan luas produksi yang optimal.

Modal kerja variablel ini dapat dibedakan dalam: (Bambang Riyanto, 1995:53)

a. Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital), yaitu modal kerja yang
jumiahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi mesin.

b. Modal keria |siklis (Cyclical working capital) yaitu modal kerja yang
berubah-ubah sesuai dengan gelombang konjungtur.

c. Modal kerja darurat (Emergency Vvorking Capital) yaitu modal kerja yang

disediakan untuk menghadapi keadaan darurat, jumiah modal kerja ini

berubah-ubah tfarena adanya keadaan atau kejadian-kejadiah yang tidak

diduga sebe!unianya.

|
|
2.6. Unsur-unsur Mg‘dal Kerja

Pada garis Lesamya modal kerja digunakan untuk membiayai operasi

1

perusahaan sehari—hafri, seperti membayar gaji, membeli bahan baku, dan bila

perusahaan menjual produknya secara kredit maka perusahaan harus
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3. Investasi Dalam Péersediaan
Persediaan juga ni'xerupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan
berputar, dan éecara terus-menerus mengalami  perubahan. Jumlah
persediaan yang j‘terlam kecil dapat mengakibatkan kelancaran perusahaan
terganggu sehingt_:ia keuntungan yang diperoleh berkurang. Tetapi persediaan
yang terlampau 'besar juga akan menambah biaya penyimpanan dan
pemeliharaan di Qudang, disamping adanya resiko penurunan harga yang
akibatnya akan n%xenekazw keuntungan. Oleh karena itu mencapai effisiensi
dalam persediaaﬁ, maka  sebaiknya manajemen menentukan jumiah
persediaan yang tépat dan waktu pembefian yang sebaliknya dilakukan. Tinggi
rendahnya perputéran persadiaan akan mempengaruhi besar kecilnya modal
Kerja vyang diinitestasikan dalam persediaan. Makin tinggl tingkat
perputarannya be?rarti makin pendek periode terikatnya modal kerja yang

diinvestasikan dalam persediaan akan semakin kecil.

2.7. Sumber-Sumbér Wodal Kerja
Menurut S!amet% Munawir {1892;120) moedal kerja perusahaan dapat
diperoleh dari : |
a. Hasil operasi perusiahaan
Modat kerja yang iberasal dart operasi perusahan i akan dapat dilihat pada

laporan rugi-laba pjerusahaaﬂ. Muodal kera il diperoleh dari pendapatan bersih

{(net income) ditambah dengan depresiasi dan amortisasi.
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b. Keuntungan dari pénjuatan surat-surat berharga
Surat-surat berhajrga jangka pendek yang dimiliki oleh suatu perusahaan
merupakan saiah? satu elemen akiiva lancar yang akan mendatangkan
Keuntungan dari selisih penjualan, bila dapat segera dijual. Dengan penjualan
surat-surat berharga ini berarti telah teriadi perubahan unsur-unsur medal
Kerja, yaitu dari beintuk. surat berharga menjadi uang kas.

c. Penjualan aktiva tidak lancar
Penjualan aktiva Qidak laticar yang sudah tidak begitu dibutuhkan lagi oleh
perusahaan merupakan saiah satu cara untuk menambah modal kerja yang
dibutuhkan. ;

d. Penjualan saham atau obligasi
Penambahan mociai kerja vang dibutuhkan oleh perusahan dapat dilakukan
dengan cara menjuai saham sebagal tanda kepemilikan perusahaan (hal ini
banyak dilakukan ;C)!Eh perusahaan-perusahiaan yang sudah cukup mapan dan
siap untuk “go pubﬁﬁc") atau dengan cara mengeluarkan obligasi sebagai tanda
bukti hutang. ‘

2.8. Menentukan éesamya Modal Kerja

Menurut Suejd Husnan (1992;192) ada beberapa metode yang dipakai

untuk menentukan besarnya modal kerja suatu perusahaan yaitu:

{
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i
untuk menutup kékurangan uang tunai tersebut. Inilah yang sebenarnya
{
|
menjadi tujuan disgsunnya anggaran kas.

2.8. Faktor-Faktoerang Mempengaruhi Besarnya Modal Kerja
Untuk menen%tukan besar kecilnya modal kerja bukanlah hal yang mudah
karena Kkebutuhan modal kerja bagi setiap perusahaan berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh banyak faktor.
Menurut Slafnet Munawir (1892;117) faktor yang mempengaruhi besar
modal kerja yang dip%ér!ukan oleh suatu perusahaan adalah :
a. Sifat atau tipe peré:sahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif lebih rendah bila dibandingkan
dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, sebab untuk perusahaan
jasa tidak memefriukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun
persediaan.- Apabila dibandingkan dengan perusahaan industri, maka
keadaannya sangét ekstrem karena perusahaan industyi harus mengadakan
investasi yang chup besar dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak
mengalami kesuéitan dalam operasinya sehari-hari. Bahkan diantara
perusahaan 3ndus§ri‘ yang relatif besar dalam bahan baku, barang dalam
proses dan perseéiiaan barang jadi.
b. Wakiu yang dib&uhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang

akan dijual serta hfarga persatuan dari barang tersebut.
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|
i

Kebutuhan modal :kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
|
waktu yang dibutuhfkan untuk mempercieh barang yang akan dijual maupun
bahan dasar yang% akan dipradusir sampai barang tersehut dijual. htakin
panhjang waktu yané dibutuhkaty untuk memprodusir atau memperoleh barang
tersebut makin bes{ér pula dengan harga pokok persatuah barang, semakin
besar harga pokok persatuan barang yang dijual akan semakin besar pula
kebutuhan akan moda! keria.
c. Syarat pembelian bjahan atau barang dagangan
Syarat pembelian 5arang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan
untuk memprodusi; barang sangat mempengaruhi jumiah modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang
diterima pada waktju pembelian ringan sehiiigga dapat menguntungkan, maka
makin sedikit uangg kas yang harus dinvestasikan dalam persediaan barang
ataupun barang dai;angan, begitu juga sebaliknya.
d. Syarat penjualan |

Semakin lunak kﬁedi‘c yang diberikan perusahaan kepada para pembeli
mengakibatkan sémakin besar pula jumiah modal kerja yang harus
diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan memperkecil
modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil
resikoc adanya piutang yang tak dapat ditagih, sebaiknya perusahaan

memberikan potonéan tunai kepada pembeli, karena dengan demikian pembeii
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i

|
akan tertarik untqik segera membayar hutang-hutangnya dalam periode

;

diskontro tersebut. 1

e. Tingkat perputaran ipersediaan

:
Tingkat perputaraﬁ pesediaan (inventory turnover) menunjukkan berapa kali
persediaan tersebujt diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi
tingkat perputarari persediaan tersebut maka jumiah modal kerja yang
dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin
rendah. Untuk da[bat mencapai tingkat perputaran persediaan yang {inggi,
maka harus diadékan perencanaan dan pengawasan persediaan secara
teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akar
memperkeci resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan
harga atau kargna perubahan selera konsumen, disamping itu  akan
menghemat ongké)s penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan

tersebut. |
Dengan mer{getahui faktor-faktor vang mempengarvhi besarnya modal
kerja maka perusahaali dapal menyusurt persncanaan {entang besarya
kebutuhan modal ke:‘}any dengan tepat sehingga tidak terlaly besar atau terialu
kecii maka dapat menimbulkan kemacetan pada kegiatan perusahaan, begitu
juga sebaliknya apabila modal kerja terlalu besar maka dapat menimbulkan

pemborosan pemakaian modal.
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2.10. Perhitungan iRenta&:i!?tas Ekonomis

Rentabilitas iekonomis atau disebut earning power {(Bambang Riyanto,
1985:28) ialah hasil iakhir dari percampuran effisiensi profit margin dan turhover
of operating asset; Tinggl rendahnya rentabilitas ekonomi dipengaruhi oleh
perkalian dari keduénya. Semakin tinggi profit margin atau operating assets
turnover masing-maésing akan mengakibatkan naiknya rentabilitas ekonomis.

1

Hubungan antara profit margin dan operating assets tumover digambarkan

i
|

sebagai berikut :

Profit Margin ¥ Operating Assets Turnover = Rentabilitas Ekonomis

a. Profit M:argin adalah perbandingan antara “Net Operating income”
dengan ‘ “Net Sales” perbandingan mana dinyatakan dalam
prosentaise. Dengan kata lain dikatakan bahwa profit margin ialah
selisih aéxtara Net Sales dengan Operating Expenses. (Harga pokok
penjua!ah + biaya administrasi + biaya penjualan + biaya umum).
Selisih mana dinyatakan dalam proseintase dari net sales.

Net Operating Income

Profit margin = x 100 %
Net Sales

b. Turnover of Operating Assets yaitu kecepatan berputarnya operating
assets dalam suatu periode terfentu furnover tersebut dapat
ditentukén dengan membagi net sales dengan operating assefs.

Nef Sales

Turnover 03’ Operating Assets = X 100 %
% Operating Assets
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Sedandkan rentabilitas modal sendiri atau sering disebut rentabilitas

)
usaha adaﬁah perbandingan antara jumiah laba yang tersedia bagi

pemilik moi:ial sendiri di satu pihak dengan jumiah modat sendiri yang
menghasitkén laba tersebut di lain pihak. Dengan kata lain rentabilitas
modal senﬁiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal
sendiri yanb bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba
yang diper_hitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah
laba usahé setelah dikurangi dencan bunga modal asing dan pajak
perseroanfatau income tax. (EAT = Earning After Tax). Sedangkan
modal yang diparhifungkan  hanyalah modal  sendiii yang bekerja
didalam pérusahaan.
Laba Bersih

Rentabilitas Modal Sendiri = - X 188%
: Modal Sendiri

2.11. Hinotesis
Hipotesis merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
“Hipotesis penelitian adalah jawaban semenfara terhadap
masafah penelitian yang kebenarannya masih harus divji secara
empiris” ( Sumadi Suryobrofo,1992,68)
Jadi dapat dikatakan hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau

mungkin éa!ah, dim%«ma akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta

membenarkan.
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Hipotesis deskripsi adalah hipotesis yang mempunyai tujuan memberi

gambarai/ deskripsi tentang sampel penelitian.

Hipotesis daiam peneiitian ini adalah :

- Tingkat efﬁfsiensi yang diukur dari rentabilitas perusahaan tergantung

1
besar kecii}wya rnodal yang digunakan.




3.1. Jenis Ponelitian

N

P

raian aijalah jenis penelitian

b

Dalain a'\upac B ETS pEnehlan Yanh G
studi kasus vaity poev‘ai vang dipusatkan mendalam pada perusahaan
sehingga data yang paiing utama adailah-data yang berasal dari CV. Manunggal
Jaya Semarang. |

Seandainya mendukung, data dari sumber lain akan ditambahkan. Dengan

demikian diharapkanf dapat diperoieh gambaran yang tepat dari obyek penelitian.

3.2. Sifat Penelifian

Sifat pene!iﬁaéx yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalal
deskriptif. Adapun péﬁimbangan untuk menggunakan metode deskriptif ini adalah
untuk mengetahui secara keseluruhan mengenai Analisis effisiensi penggunaai

modal keria pada CV Manunggal Jaya.

3.3. tLokasi Peneﬁiﬁan

Datam hal ini ﬁenuﬁs melakukan penelitian di  CV. Manunggal Jaya yang
terletak di Jalan Raya Jerakah-Ngaliyan 1A, Semarang karena penulis
berahggapan bahwa; lokasi penelitian tersebut merupakan sasaran untuk dapat

melakukan penelitian sebagaimana yang diharapkan.



3.4. Populasi dan E'Sampe!

Dalam melakuk%an setiap jenis penelitian tidakiah dapat meneliti dari seluruh
jumiah total obyek yang diteliti.

Populasi adalah jumiah total dari obyek yang diteliti (Sudjana, 1988 )
Adapun populasi ya?ng menjadi penelitian ini adalah data Laporan Neraca dan
Laporan Rugi Laba ‘C\/ Manunggal Jaya, Semarang selama & tahun yaitu dar
tahun berdiri yaitu tabun 1989 sampai tahun 1888.

Sedangkan sarinpel adalah bagian dari populasi dan harus dapat mewakili
populasinya dan mer%&ggambarkan karakteristik serta sifat-sifat dari populasi.
Adapun sampel dar% penelitian ini adalah Laporah Neraca dan Rugi Laba CV.
Manunggal Jaya, se;!ama fima tahun yaitu dari tahun 1894 sampai tahun 19898.
Pengambilan sampéi selama lima tahun ini dianggap cukup mewakili karena
jumlah  tersebut . merupakan 50% dari jumlah total pericde keuangan

1
i
]
i

perusahaan.

3.5. Sumber Data, Jenis Data dan Metode Pengumpuian Data

t

3.5.1. Sumber idata dan jenis data vang diperiukan :
a. Untuk pené}itian ini sumber data yang diperiukan adalah :
- Data Prin&er

Yaitu semiua data yang diperoieh secara lansung dari obyek penelitian.

Data primer yang diperiukan dalar penelitian inf adalah :
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1. Neraca CV. Manunggal Jaya, Semarang selama tahun 1984 -

1988
2. Laiporan Rugi-Laba CV. Manunggal Jaya, Semarang selama
tahun 1994 - 1993
- Data Sekfimder
Yaitu dat:a yang diperoleh secara tidak langsung dari penelitian, atau
data yangg berasal dari kutipan-kutipan sumber lain. Data ini bisa
dipem!etf melajui studi kepustakaan ateu dari suatu badan yang
menerbitkan atau mengumpuikan data tersehut. Data sekunder yang

diperiukén dalam penelitian ini  berupa: buku-buku literatur yang
mendukufng penelitian ini.
b. Jenis datagdapat dibedakan menjadi dua yaitu

1. Data Kq;alitatif
Data ku?a!itatif adalah data yang bukan berbentuk bilangan atau
angka-angka. Jadi berupa keterangan atau informasi, misainya saja
mengenéi sejarah berdirinya perusahaan.

2. Data Kuéantitatif
Data kuéntitatif adalah data yang berlambang bilangan atau angka-
angka. {

3.5.2. Mefode Plengumpman Data
!

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan dengan cara :
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1. Quistionaire
yaitu denban mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis yang telah

. i
disusun sfedemikian rupa untuk dijawab oleh responden yang sedany

diselidiki. |

"y

Riset Laéaﬁgan

- ?n‘-’:ervir-;;w
yaitu deingan mengadakan wawaiicara langsung kepada pihak-pihak
terkait d:ﬁengan masalah yang diteliti.

-Observasi
diiakuka:h dengain pengamatan langsung kepada suatu obyek yang
akan dité!iti

3. Studi Puéstaka

Dilakukanf dengan mempelajari literatur-literatur yang ada hubunganiya

i

dengan analisis diatas.
|
|
3.6. Metode Analisis Data

{

3.6.1. Analisis Modai Kerja Riil VS Modal Kerja Ideal
Dalam usi‘aha mengetahui tingkat effisiensi penggunaan modal kerja

maka peéqulis akan membandingkan antara besar modal Kerja riil

1
1

]

dengan modal kerja ideal. Modal kerja riil adalah modal kerja rata-rata
!
yang tercantum dalam akliva lancar dalam neraca perusahaan,

sedangkan modal kerja ideal adalah modal kerja yang seharusnya
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dimitiki ﬁieh perusahaan {ideal). Dengan membandingkan modal kerja

ideal deﬁ%gan modal kerja riil dapatlah diketahui bahwa apabila modal

kerja riil %semékin mendekati besarnya modal kerja ideal maka dapat

dikatakan;i hahwa modal kerja perusahaan semakin effisien begitu juga

sebaliknyza. Besarnya modal kerja riil dapat diketahui dengan

men}umlajhkan seluruh aktiva lancar (bruto) dalam neraca perusahaan

sedangkan modal kerja ideal dapat dihitung dengan langkah sebagai

berikut:

a. Analisis ,ﬁiiktivitas

Analisis iﬁi digunakan untuk mengukur kemaimpuan perusahaan dalam

menggunékan dana yang tersedia untuk operasi perusahaan dengan

mexwghitu?g tingkat perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran

persediaan.

1. Perputaran Kas {Cash Turn Over)

| Ratia;’ ini digunakan untuk mengetahul sampai seberapa besar

efekt"imtzs penggunaan kas dalam menunjang operasi perusahaan,

ratio i dirumuskan

i

|

| Penjualan bersih

iPerputarasx kas =
1 Rata-rafa kas
i

Untuk% menilai effektivitas penggunaan kas, ratio ini dibandingkan
dari tahun ke tahun, semakin tinggi tingkat pérputaran berarti

semakin efektif penggunaan kas di dalam menunjang operasinya.



2. Per?utaran Plutang {Recefvable Turn Over)
Rati%: ini digunakan untuk mengetahui efektivitas dari kebijaksanaan
kred%tnya, yaitu dalam hal pengumpulan kredit/ penagihannya
apai’.}i)a tingkat perputaran piutang menunjukkan angka yang besar
berai.rti perusahaan tidak efektif dalam penggunaan piutang atau
i
penazgihan dan sebaliknya ratio ini dirumuskan :

l

| Penjualan kredit
Perputaran piutang =

|

Rata-rata piutang

Pejriode Pengumpulan Piutang = 360
i

Tingkat perputaran piutang

untuki menilal baik buruknya ratio ini bisa dibandingkan dengan
syarét kredit yang ditentukan oleh perusahaan.
!

i
3. Perplutaran Persediaan {inventory TurnOver)
i

Ratic ini digunakan untul mengetahui, berapa kali perputaran modal

kerja'yang ditanam dalam persediaan, dalam perusahaan. Tingkaf
1

perputaran persediaan merupakan suatu cara untuk menguiur

kecegﬁatan pergantian bahan baku, barang dalam proses maupun

baraﬁ‘g jadi.

HPP
Perputaran persediaan =

Rata-rata inventory
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T‘;ng;"gi rendahnya perputaran persediaan akan mempengaruhi hesar
kecii?nya maodal kerja yang diinvestasikan dajam persediaan. makin
tingéi tingkat perputaran berarti makin pendek periode terikatnya
modéfati kerja, sehingga modai kerja yang diinvestasikan dalam
pers’gdiaan akan semakin kecil.

b. Menghiiung periode keterikatan dana, vyaitu dengan menghitung
kete.rikat:an masing-masing kKomponen modal keria dengan cara
membagf hari aktivitas perusabaan {dalam hal ini diasumsikan 360 hari)
dengan ;%erputaran masing-masing kompanen maodai kerja.

c. Menghitu}xg perputaran modal keria yaitt dengan cara membagi hari
aktivitas éaerusahaan dengan jumiah hari terikatnya modal kerja.

d. Menghituég besar Modal Keria ideal

Penjualan Bersih

Modal Kérja Ideal =
? Perputaran Aktiva

i
3.6.2. &na!ésiis Ratio
|
Analisis ;Rat';o merupakan suatu  teknik  apalisis yang mampu
memberikém petunjuk atau indikator dan gejala-gejala yang timbui di
sekitar k%)ndisi yang meliputinya. Analisis Ratio dapat dipakai untuk

|
membantu. dalam mengecek effisiensi operasi perusahaan secara

menyeluruh, serta effisiensi penggunaan modal kerja perusahaan.
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1
a. Ratio L?kuédéfas

ioa ratio modal keria yang dinakai untuk menganalisis dan

3o

. i
Disebut|
1

- . - . :
menginterprestasikan posisi keuangarn jangka pendek, yang juga
sangat membantu manajemen untuk mengecek effisiensi modal kerla

yang diéat<ai dalam perusahaan. { Slamet Munawir,1892:71)
L
Ratio yang umumnya dipakai adalah

i
1

1. Current Ratio
Ratid ini adalah alat pengukur kemampuan perusahaan dalam
rang!:(a memenuhi kewajiban finansial jangka pendek pada saat

terjacfii penagihan
| Aktiva Lancar
.Current Ratio = x 100 %

Hutang Lancar

|

Seca%ra garis besar dapat dikatakan bahwa untuk perusahaan-
peruéahaan yang bulkan perusahaan persediaan kredit, current
ratiaékurang dari 2 - 1 dianggap kurang balk sebab aktiva lancar
turun?, misalnya sampai 50% maka jumiah aktiva lancarmya tidak
akani cukup lagi untuk menutup hutang lancar, pedoman current
ratio 12 : 1 berdasarkan prinsip hati-hati.

2. AcidiTest Ratio

Ratid ini digunakan untuk mengukur tingkat lkuiditas suatu

perusahaan, dengan tanpa memperhitungkan unsur persediaan,
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dianggap terialu lebih atau relatif lebih lama untuk dijadkan uang
|
tus%?i apabila dibandingkan dengan akiiva jancar lainnya.
Aktiva Lancar - Persediaan
Acid Test Ratio = x 100 %
Hutang Lancar

Peé}oman standar ratio yang dianggap baik adalah 100%, seperti
yatfg ginyatakan oleh Abbas Kartadinata :

: S@abagai patokan umumnya dianggap bahwa ratio 1 : 1 adalah
cukup bagi kebanyakan perusahaan’.

b. Raﬁdi Rentabifitas
{

Rentabiiitas skonomis atau disebut eaming power {Bambang
Riyanﬁo, 1985:28} ialah perbandingan antara laba usaha dengan
modal% sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan
laba t%rsebut dan dinyatakan dalam prosentase.
Ratio}.ini mampy menggambarkan  tingkat laba yang dihasilkan
mexuurht jumlah modal yang  ditanamkan karena rentabilitas
dinyatékan dalam angka relatif. Ratio ini dapat dipakai untuk
menunijukkan tingkat effisiensi perusahaan dalam melaksanakan
operas;i perusahaan sehari-hari serta dapat digunakan sebagai alat
pengu!{mr effisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang
bersa;igkufan.
Alat aii{,alisis ratio yang digunakan

1. Reniabilitas Fkopomi =  Profit margin x Turnover of Operating
assets
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L . a
2. Reufaiaii&tas modat sendir
!

Aiaui saring dinamakan rentabilitas usaha (Bambang Riyanio,
1995;:38) adalah perbandingan antara jumiah laba yang tersedia
denéan modal sendiri yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Laba
yané diperhitungkan untuk fnenghitung rentabilitas modal sendiri
adal:;xh faba usaha setelah dikurangi bunga modal asing dan pajak
pers?eroan atau income tax (EAT) sedangkan medal yang
diperthitungkan panyalah modal sendiri yang bekerja didalam
peruf'sahaan. Dengan demikian  dapatiah dikatakan bahwa
rentaibiﬁtas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan dengan

|
mod;aj! sendit yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan

keunéungan. Dalam hubungan dengan rentabilitas sebagai indikator
ems§é11si penggunaan meodal maka apahbila rentabilitas modal
selwdiji yanhg dipakal sebagai ukuran effisiensi atau dilihat dari
aspef]( kepentingan pemilik perusahaan adalah periu diperhitungkan
!
bagai;mana efek penarikan atau penambahan Modal asing ataukah
moda; sendiri terhadap rentabilitas modal sendiri.
Penambahan Modal asing hanya akan memberikan efek
ﬁnansziai yang menguntungkan apabila Rate of Return dari pada

|
tambahan modal asing tersebut lebih besar dari pada biaya modal

atau bunganya, sebaliknya penambahan modal akan memberikan



efék finansial yang merugikan terhadap modat sendiri jika Rate of

' Ra&um dari pada tambahan modal asing tersebut lebih kecil dari

bul ganya.

: Laba bersih
Rgntabilitas Modal
S

ndiri mModal sendiri

x 100%




, BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1

4.1. Sejarah Berdi;i%z)'a Perusahaan

| Perusahaan 1ini perdiri berkat ketekunan, keuletan dan pengalaman
bapak Drs. H. Muharinad MNasir. sebelum berusahaan ini berdiri beliau bekerja
di CV. Sendang Aéung selama 4 (empat) fahun. Dengan keahlian dan
ketrampilan yang ditﬁiﬁkinya, peliau bersama dengan femanhya mendirikan CV.
Manunggal Jaya. Pémberian pama ‘Manunggal Jaya” dimaksudkan agar
teman-temannya yanQ selama ini membanty beliau dapat bersafu menggalang
persatuan dan kesatﬂan menuiy kemajuan. dari tahun ke tahun perusahaan ini
mengalami kemajuafw dengan pesat. Tanggal 12 Nopember 1888 CV.
Manunggal Jaya mﬁendapat izin usaha bergerak dibidang pengadaan,
pembuatan  dan | penjualan ~ mebel  berdasarkan = SIUP  Nomer
1242/11.01/PK.XI11/89.

Perusahaan iini berbentuk persekutuan komanditer (Comanditer
Vennotschap). Menur%.lt Drs. J. Sudarsono (Commanditer Vennotschap) adalah
suatu  persekutuan iyang didirikan oleh satu afau beberapa orang
mempercayakan uang afau barang kepada safu atau beberapa orang yang
menjalankan perusahéan dan bertindak sebagai pimpinan.

Bapak Drs! Muhamad Nasir sebagai safu-satunya sekufu

kompiementer (sekutu pengurus) murni dalam CV. Manunggal Jaya.
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Sedangkan bapak Rushani sebagai sekutu komanditer yang semua modalnya
ia percayakan keﬁpada sekutu komplementer atau sekutu pengurus. Jadi beliau

L
hanya bertanggung-jawab atas kerugian-kerugian yang timbui dari modal yang
|

dimasukkannya. -

4.2. L okasi Perusahaan

Pemilihan lokasi perusahaan diusahakan memberikan keuntungan yang

1

besar bagi peruséhaan. CV. Manunggsl Jaya terletak di Jalan Margoyoso

11747 Tambak Aji; Ngalivan Semarang. Lokasi ini sangat strategis karena
|
pengadaan bahan baku serta tenaga kerja yahg terampil banyak diperoleh

disekitar perusahaan.

4.3. Struktur Organisasi
Setiap per’psahaan haik swasta maupun pemerintah selalu berusaha
untuk 1r1'xenjatankan1 organisasi dengan baik, baik antar bawahan maupun,
!

dengan pimpinann{*/a. Terjalinnya suatu kerjasama yang baik dan harmonis
{

1
periu disusun suatu struktur organisasi, dalam hal ini agar bagian yang terlihat
dapat mengetahui}tugas, wewenang dan tahggung jawab masing-masing

bagian.
Bentuk organisasi C‘»/. Manunggal Jaya adalah bentuk struktur organisast garis

|
yaitu wewenhang dan tanggung jawab fangsund kepada satuan-sawan

organisasi di garisj: adalah proses pengambitan keputusan perjalan dengan



!
|
cepat dan adanya |solidaritas karyawan vang tinggi. Kelemahannya vyaitu

. i : . .
kesempatan untuk !berkembang bagi karvawan sangat kecil. Untuk lehih

jelasnya struktur or?ganisasi pada CV. Manunggal Jaya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini!

i

|

i PIMPINAN

73

5 WAKIL
b 5 &
PEIKERJA. J PRODUKE! ADIINISTRASI
LAPANGAN )
; | KEUANGAN
]
| BURUH
: Gambar 1 ;

Stn;xktur Organisasi CV. Manunggal Jaya, Semarang

Sumber : CV. Manunggal Jaya, Semarang Tahun 1928

|
i
!
!

Adapun tugas mas‘ﬁg-masing bagian adalah sebagai berikut:
|

a. Pimpinan |

]
1) Menentukan' pembelian bahan-hahan mentah yang diperiukan untuk

proses prodijksi.

2) menentukat% kualitas dan kuantitas serta tipe produksi yang dihasilkan.

3) Menetapkan harga penjualan.
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|
4) Menentukan tenaga kerja atau menangani langsung bagian personalia.
|
5) Menangani pengawasan terhadap kualitas produksi serta mengawasi

tata kerja karyawan dan hasil produksinya.

8) Menentukan kebijaksanaan umum yang menyangkut itentang proses
produksi dan service. |

b. Wakil
1) Membantu penyelesaian tugas Pimpinan. . E
|
2) Mengatur dan mengkoordinir Kegiatan perusahaan sesuai dengan
|

perintah pimpinan. ‘l
é
|

3) Dapat menggantikan pimpinan apabila berhalangan.
4) Sebagai konsultan dan pembantu umum bagi kat{yawan dalam

menjalankan akiivitas sehari-haii juga dalam pengamabiian keputusan.
c. Petugas Lapangan \

|
1) Menentukan luas daerah pemasaran vang periu dan yang akan

l
|

2} Menarik langganan baru dan mempertahankan tangganan lama dengan
s

dijangkau perusahaan.

il

tidak melanggar kebijaksanaan umum dari pimpinan. !

3) Melakukan penentuan proses penjualan yaitu yang menyangkut

promaosi, service maupun saluran distribusinya.

4y Mendatangi kantor untuk mencari order pesanan dan mengajukan

|
penawaran. |



; 4%

!

|

5) Sebagai bagian penagih, pelaksanaan pengiriman barang dan

I

pengambilan barang pada tempat tujuait.
|
|
d. Administrasi dan keuangan )’
1) Mengetahui informasi sampai dimana kondisl para pef;aingnya dalam

segala hal.

f

|

2) Menyiapkan keperluan-keperiuan pimpitan. *
f

3) Menangani pembukuan perusahaan dan keuangan pe:rusahaan, yaitu
|
i

penggunaan keluar daiy masuknyauang perusahaan.
4) Menangani penggajian para pegawai.
5) Melayani pesanan-pesanan yang inasuk perusahaan.

5) Mengetahui dan menyajikan laporan yang ada hubu;ngannya dengan

kebutuhan perusahaan (intern) maupun kKebutuhan ekstern.

e. Bagian Produksi ’

Pada bagian ini buruh bertugas mengerjakan dan mes"tghasitkan mebel

;
1
i

sesuai dengan masing-masing bagian.

1} Buruh Kayu

Bertugas mengolah kayu dari setengah jadi da!an,: bentuk kubikan

|

menjadi potongan-potongan sesuai dengan modei,f}umiah pesanan,
!

]
!

jenis dan ukuran.

Dengan peralatan-peralatan yang digunakan seperti g!ergaji, palu, tatah,
l

baci, boar, patar, pahat atau pasah, pathel, sikuy, pt{ess, drey, obeng,

meteran, pensil. Bagian potongan-potongan dibent'rk dan diperhaius

f
|



sedemikian rupa setelah itu distell sehingga terbentuldah mebel yang
|

dirmaksudkan meskipun belum sempurna.

2) Buruh Paolitur %

|
Bertugas melakukan bagian finishing dengan memplit'lur mebel yang

|
distell oleh buruh kayu dengan cara mengamplas, mfiandempul pada
|
bagian-bagian yang periu dan akhirnya memberi palitur s“ecara bertahap

sampai mengkilap.

|
i
|
}}
Dari perkembangan yang baik, maka CV. Manunggal Jaya dari tahun ke

4.4. Tenaga Kerja

tahun selalu menambah tenaga kerja, baik tenaga kerja tetapgmaupun tidak
tetap. Tenaga kerja tidak tetap dibutuhkan saat pesanan dalarri jumiah besar
dan membutuhkan jangka wakiu menyelesaikan dengan cepat. L‘
Tingkat pendidikan buruh rata-rata adalah SD, SLTP, danl, SLTA, tetapi
perusahaan lebih mengutamakan adanya kemampuan dan | ketrampilan.
Khususnya administrasi dan keuangan tingkat pendidikannya adalgh sarjana.
|

'!

4.5. Saluran Distribusi i

Dalam hal ini saluran distribusi vang digunakan oieh perus:lhaan adalah
saluran distribust langsung ataﬁ saluran distribusi pendek. Di sint pengecer
dapat langsung melakukan pembelian pada produsen. Pemilihan saluran ini

dilakukan berdasarkan pertimbangan pemilik perusahaan iiyang akan



mempermudah pengawasan baik darl proses produksi samp;ai pengiriman
barang ke konsumen. |

Daerah pemasaran bagi CV. Manunggal Jaya dapat dij;adikan ukuran
berhasil tidaknya hasil produksi tersebut dipasarkan. Maksudgdalam hal ini
yaitu bahwa CV. Manunggal Jaya telah memasarkan hasi;l produksinya
diwilayah Jawa Tengah, antara lain Semarang, Magelang, Temeinggung, Solo,

Pekalongan, Kudus.

4.6. Produksi

4.6.1.Proses Produksi |

Produk yang dihasilkan CV. Manunggal Jaya adalaf produk yang sering
digunakan umum atau umum dipakai. Khusus untuk pesana“n perorangan,
pentuk, ukuran dan warna harus sesuai dengan pesanai yang d;iinginkan.

a. Pemilihan Bahan Baku |
Bahan baku yang digunakan adaiah barang atau bahan  setengah jadi,
diantaranya: kayu jati bentuk kubikan, texbiok, triplek, ﬁni'é, lem, engssl,
skrup, kunci, kaca, pegangan pintu.
1. Bahan baku kayu

Bahan baku yang dipercleh CV. Manunggal Jaya yaitu dari perusahaan

pengolahan kayu atau pengergajian kayu yang sesuai dengan keperluan

dan ukuran yang diperiukan,




2. Bahan Pelengkap
Bahan Pelengkap yang dimaksud adalah pelengkap imebe! seperti .
kunci, engsel, skrup,kaca dan pegangan pintu. ‘

b. Proses Pembuatan

1. Bagian tukang kayu yang bertugas membuat potongan—%)otongan kayu
kubikan menjadi kayu yang lebih kecit menurut model yiang diinginkan
pemesan. Setelah bentuk jadi dan diperhalué baru di‘Fteil sehingga
berbentuk mebel sekalipun kasar dan belum sempurna. ;

2. Dari bahan politur akan menyempurnakan mebel men}aciii barang siap
jual. tahap finishing ini akan memberikan kesan mewatin pada mebel

yang dibuat yaitu dengan penghalusan, pewarnaan dan; mengkilapkan

mebel.

4.6.2. Jenis Produk
Jenis mebei yang dibuat oleh CV. Manunggal Jaya adach meja, Kursi

dan almari seperti yang banyak digunakan di kantor-kantor| atau instansi

pemerintah dan rumah tangga. Dibawah ini ada beberapa jenis mebel dan
|
ukurannya, antara lain :
a. Meja Setengah biro
Ukuran: 120 cm x 60 cm, tinggi 75 cm
b. Almari pakaian

Ukuran: 180 cm x 120 cm, tinggi 145 cm




c. Kursi petugas
Ukuran: 45 cm x 49 cm
d. Kursi siswa
Ukuran: 45 cm x 45 cm
e. Almari rak buku
Ukuran: 40 cm x 180 cm
. Cabinet catalog
Ukuran: 46 cm x 87 cm
g. Rak tas atau buku

Ulkuran: 114 cm x 45 cm x 200 cm

h. Meja baca
Ukuran: 180 emx 80 cr x 112 cm
I. Meja pegawai

Ukuran: 100 cm x 60 cm

/L_(?'




Cash turnover = Net Sales

Average Cash

Tabel S.1.1a

Average Cash

= Kas awal + Kas akhir

2

Kas Rata-rata pada Tahun 1994-1998

Tahun Kas Awal Kas Akhir Kasi Rata-rata
1994 16.790.500 11.980.000 14.385.250
I
1895 11.880.000 20.576.165 161275.082
1996 20.750.165 31402225 25,886.185
1997 31.402.225 42734 735 37.068.480
1998 42.734 735 17.850.225 80,292 430
Sumber : Data Primer yang telah diolah
Tabel 5.1.1.b
Perputaran Kas Pada Tahun 1894-1998
Tahun Penjuaian | Kas 1afa - Cash Pexinde Kennikan /Perubshun
rata Turnover ! Terikat | Penjualan Kas rata-rata
- (2} (x} Ahsolut (%} | Absolut { %}
1994 25027829 | 14335250 19,1} 13.83 - - - -
WIS 1272 1889 822 1314
1505 312708924 | 16375632 1922 1873 i . .
{92245 94 81,68 9.711.103 55,07
1996 5057449320 | 25986185 194 18,40 - - - -
20927508 41,728 11.0822385 42,64
ey 715030018 | 37088430 R 18.68 . . -
5345237 71,81 23224630 62,65
1998 §.228432297 | 80129240 204 17.67 -
Sumber : Data primer yang diolah
Dari analisis tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa perputaran kas
1
selama tahun 1994-1998, cenderung meningkat dan perputaran kas tertinggi
dicapai pada tahun 1998 vyaitu sebesar 20,37 kali. Perputaran kas mengalami

penurunan pada tahun 1997, hal ini disebabkan prosentase kehaikan penjualan

yaitu 41,38% lebih kecil dibandingkan kenaikan kas rata-raté yaitu 42,64%.




Keadaan ini memungkinkan adanya dana yang mengganggur cukup besar.
Tingkat perputaran kas dari tahun ke tahun semakin meningkat sehingga

perusahaan CV. Manunggal Jaya dalam melunasi hutangnya tepat pada saatnya
}

dan tidak mengatami kesulitan dan hal ini membuktikan bahs&a perusahaan efisien

dalam mengelola modal kerja dalam bentuk kas. ?

5.1.2. Tingkat Perputaran Piutang { Receivable Turneveg );

Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi pengelolaan piutang maka
dapat dilihat dari besar kecinya tingkat perputaran piutangédalam satu periode.
Semakin tinggi tingkat perputaran piutang semakin efisien péngeloiaan piutang.
Untuk mengetahui besar kecilnya tingkat perputaran piuteing dapat digunakan
formula sebagai berikut

Penjualan Kredit

Perputaran piutang

Rata-rata piutang

Piutang awal + piutang akhir -

Rata-rata piutang

]

2
Tabel 5.1.2.0
Piutang Rata-rata pada Tahun 1994-1998 (
1

Tahun Piutang awal Piutang Akhir ?iutsng Rata-rata
1994 21.500.944 26.267.056 T 23,884,000
1595 26.267.6546 40.159.403 i 33.213.22%
1996 40.159.403 60.485.805 50.322.604
1997 S0.485.805 230.315.782 . 145.580.793
1998 23031572 3754358372 302.875.827

Sumber : Data Primer Yang Diolah




Tabel 5120 v
Perputaran Piutang Pada Tahun 1994-1988

Tahun | Penjualan Piutang Putaran | Pariode KenaikanfPerubahan
Rata-rata Piutang | Terikat Penjuatan Piutang rata-rata
{%} (%) Absolut (%]} Absolut { %}
1894 107 513 914 23 884 000 45 80 . - . - -
48.885 548 45 46 82323228 38 EO
1995 158.269 4862 33213228 4.7 7850 . i - -
§6.473.003 8166 17.108.375 5161
1986 252.872.465 50.332.604 502 7171 - . - -
1048537 544 § A % 95.4075.189 188,28
1087 367.510.000 145,580,762 248 148 34 . - - -
456 731468 | 12775 | 157.285.034 1085
1998 514241198 302875577 27 133.33 . . . .

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Dari Perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa da"ri tahun 1994-1988
perputaran piutang semakin meningkat dan paling tinggt dicapai pada tahun 1996
sepesar 5,02 kali. Namun pada tahun 1987 mengalami pe:%urunan yang cukup
tajam yaitu sebesar 2,46 kali. ,

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 1994—1?96 CV. Manunggal
Jaya dalam pengembalian modal ke dalam bentuk kas cukup efisien karena
semakin tinggi tingkat perputaran piutang berarti semakin ci:epat perputarannya
dan makin pendek pula periode terikatnya modal kerja daia?n pihutang sehingga
untuk mempertahankan penjualan kredit netto tertentu dengaIn naiknya perputaran
dibutuhkan jumiah modal kerja yang lebih kecil untuk ciiiinvestasikan dalam
piutang. Sedangkan pada tahun 1987-1998 perusahaan tériihat kurang efisien
dalam mengelola modal kerja yang diinvestasikan kedalam p':iutang karena tingkat

perputarannya kecil yang berarti periode terikatnya modal }<er}a makin lama hal

ini menunjukan pengembalian modal ke dalam bentuk kas !tidak cepat sehingga




dapat mengakibatkan jumlah uang kas yang tersedia terlatix kecil untuk volume

penjualan yang bersangkutat.

5.1.3. Perputaran Persediaan ( inventory Turnover )

Pada dasarnya perhitungan tingkat perputaran pers‘gdiaan barang jadi
3
sama dengan perhitungan perputaran bahan baku dan bahan pembantu.

i

Adapun untuk mengetahui tingkat formula sebagai berikut © |

HPP i

Perputaran persediaan ‘
persediaan rata-rata ?

|

: : S ,
Persediaan Rata-raia Persediaan awal + persediaan akhir

It

2 |
‘Tabel 5.1.3.8 ;
Persediaan Rata-rata Pada Taban 1994-1998 ‘g
Talumn Persediaan Awal Persediaan Akhir Pcrsedi‘aan Rata-rats
1994 53.058.314 55.64%,189 61.833.257
1995 65.64%. 189 66.300. 328 66_[. 224,256
1996 66,809,328 79,205,335 73,002.832
1997 79,205,336 7%.205.336 83,945,550
1693 8.685.746 4R.6%5.754 90.219.637
Sumber : Data Primer Yang Diolah |
Tabel 5.1.3.b i
Perputaran Persediaan Tahun 1994-1898 ‘g
Tahun HPP Parsediaan Putaran Periode Kenaikan/ Peruhahan
Rata-rata Persediaan Terikat Penjualan Persediaan rata-
rata
{x} (%) Absoht | (%) Absohnt (%)
1994 | 129.358.600 61.853.257 2.1 171 . - - .
24570145 | 3445 1| 4371025 707
1005 | 173820945 66,224 257 28 138 48 - . ' . .
51604780 | 2972 | 8778575 | 1023
1998 2R B3 .25 73002822 34 116,13 . . i - -
97 215350 | 4303 |110942718 | 11458
1997 | 322838555 §3.945.550 ap 9474 . . ; ] .
20 428220 842 1! 8374037 74
1995 | 253286775 a0 219627 553 22 ; v .
i

Sumber : Data Primer Yang Diolab

)
i
‘s
1
i
|
t



i

Dari analisis tersebut diatas dapat dijelaskan bahWa perputaran
persediaan selama lima tahun terakhir semakin meningkat 1dan perputaran
persediaan tertinggi dicapai pada tahun 1998 vaitu sebesar 3%,9 kali. Tingkat
perputaran persediaan dari tahun-tahun semakin meningkat mer;_unjukan bahwa
CV. Manunggal Jaya efisien dalam mengelola persediaan karenaé semakin tix}gé&
tingkat perputarannya berarti semakin pendek periode terikatn;z/a maodal kerja
yang diinvestasikan dalam persediaan berarti persediaan yang éibutuhkan oieh
perusahaan tidak terlaiu lama disimpan di gudang karena akan m;enambah biaya
penyimpanan dan pemeliharaan, disamping adanya resiko penurufxan harga yang

akibathya akan menekan keuntungan yang diperoleh perusahaan. ‘

i
5.1.4. Perputaran Modal Kerja { Working Capital Turnover ) {

Perhitungan perputaran modal kerja pada dasamya di§usxakan untuk
mengetahul besarnya modal kérja ideal yang dimiliki oleh pemsalhaan . Dimana
untuk mengetahui perputaran modal kerja dapat dilakukan dengan;cara membagi
hari aktivitas perusahaan (dalam hal ini diasumsikan 360 hari) denigan jumiah hari

terikatnya modal kerja, sedangkan untuk mengetahui besarnya qual kerja Ideal

dapat diformulakan sebagai berikut ;

Modal kerja ideal = Peniualan bersih
Perputaran aktiva




Tabel S,1.4.0

Perputaran Modal Kerja Tahun 1984-1888

Tahun Jumiah Hari Terikataya MK Perputaran Modal Kerja {x)
1994 269,83 1,33

1985 223,35 1,54

1996 206,34 1,74

1597 206,34 1,39

1998 243,31 1,48

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Tabel S.14.b
Perhitungan Modal Kerja Ideal Pada Tahun 1894-1988

" Tahun Penjualan Perputaran Medal Kerja (%) Modal Kerja Ideat
1994 - 275.027.829 133 266.7;87.841,4
1995 312.798.924 1,54 203. 1‘\6}.184,4
1996 505.744.430 1,74 290.§5'7.'718,4
1997 715.020.018 T 5!4.-’-}(_)2.890,6
1998 1.228.482.397 1,48 830.955.673 Ks)

Sumber : Data primer Yang Diolah

Modal kerja ideal adalah modal kerja yang seharusinya dimiliki oleh
perusahaan (ideal), sedangkan modal kerja riil adalah modal ke:rja rata-rata yang
tercantum dalam aktiva lancar perusahaan. Dari hasil perhit?ngan pada tabel
5.1.4.b diperoleh jumlah modal kerja ideal perusahaan dimana jtizmlah modal kerja
ideal tersebut cenderung meningkat walaupun pada tahun 199’:‘4 modal kerja ideal
mengalami penurunan. Dengan membandingkan modal kerja idéal dengan modal
kerja riit dapatlah diketahui bahwa jika jumiah modal kerja riilimendekati jumiah
modal kerja ideal perusahaan dapat dikatakan semakin e%isien, begitu juga
sebaliknya jika jumiah modal kerja riil memiliki selisih yang cufkup besar dengan

jumiah modal kerja ideal maka perusahaan dapat dikatakén kurang efisien.

|

i
!
|
i
i
i
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?

Besarnya modal kerja riil diperoleh dengan menjumlahkan seluruh aktiva lancar
(brutto) dalam neraca perusahaan. Adapun analisis perbandmge{n antara modal

kerja rill dengan modal kerja ideal dapat dijelaskan pada tabel 5.11.4.6.

Tabel S.1.4.¢ , 7\’
Modal Kerja Riil VS Modal Kerja ldeal Pada Tahun 1894-1998

i

Tahun Modal Kerja Ideal Modal Kerja Riil Ratio
1994 266.787.841,4 97.895.242 36,69 Ye
19e3 203.161.184,4 218.292.353 !05,9’73’%
1996 280.657.718,4 299.800.584 IOBJSl%
1997 514.402.850,6 £68.647.742 129,8‘?? 4
1998 $30.055.673,6 980.547.500 115,13 %

Sumber : Data Primer Yang Diolah |
Dari hasil analisis modal kerja riit Vs modal ke;rja ideal dapat
disimpulkan bahwa |
Pada tahun 1994 ratio perbandingan antara modal kerja riit dengan
modal kerja ideal sebesar 36,96% berarti pada tahun tersebut pu;erusahaan belurn
menggunakan modal kerjanya secara efisien karena jumiah méda! kerjanya riil
hanya 36,96% dari jumiah modal kerja ideal, perusahaan masih iiwarus menambah
|

aktiva lancar sebesar 67,07 % agar jumiah modal kerja riil mendekati atau sama

1

dengan jurniah modal kerja ideal perusahaan. |

Pada tahun 1995 ratio perbandingan antara modal kér}a ideal dengan
modal kerja riil sebesar 105,97%, fadi ratio tersebut mendekati "100%, jadi pada
tahun tersebut perusahaan sudah efisien dalam mengelola moda? kerjanya karena

jurnlahy modal kerja i mendekati jumlah modal kerja ideél walaupun ada

kelebihan aktiva lancar sebesar 5,97 %.




Pada tahun 1996 perbandingan antara modal kerja riil dengan modal
kerja ideal sebesar 103,15 % hal ini berarti mendekati 100 % §>§rusahaatx dapat
dikatakan sudah menggunakan modal kerja secara efisien kare;na jumiah seﬁsiﬁ
antara modal kerja ideal dengan medal kerja riil cukup sedikit. gktiva lancar yang
mengganggur di dalaim perusahaan hanya sekitar 3,15 %. ‘

Pada tahun 1997 perusahaan memiliki selisih perbangingan ratio yang
|

terbesar yaitu sebesar 129,87%, berarti pada tahun tersebut pi'erusahaan belum

!
menggunakan modal kerjanya secara efisien karena aktiva lancar yang dimiliki

|
|
|

i

|

Pada tahun 1993 ratio perbandingain yang dimilikii oleh perusahaan

oleh perusahaan masii mengganggur sebesar 28,87%

sebesar 118,13% pada tahun tersebut perusahaan juga kurang efisien dalam

mengelola modal kerjanya karena jumiah modal Kerja il meiefbihi jumiai modal

[

kerja ideal dan aktiva lancar yang menganggur sebesar 18, 13%.

!
|
i
i

5.2. Analisis Ratio ;
i

5.2.1. Ratio Likuiditas

Ratio likuiditas digunakan oleh perusahaan untuk menbukur kemampuan

perusahaan di dalam memenuhi segala kewajiban yang haru;s segera dipenuhi.

1

Adapun ratio likuiditas yang digunakan adalah

|
'
|

5.2.1.a. Current Ratio |

Current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva Lancar
Cuirent ratio =

Hutang Lancar




7

Tabel S.2.1.8
Current Ratio Tahun 1984 -1898 |

Tahun Altiva lancar Hutang Lancar Current Ratio
1994 97.895.242 32.500.000 301 %
1995 215.292.353 82.682.909 260 %
1996 299.800.984 125.155.552 ;{240 %
1997 668.047.749 272.455.288 ;?_45 %
1998 930.547.300 413.878.752 236 %

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan babwa curi{em ratio yang
dimiliki oleh perusahaan selama lima tahun dapat dikatakan cuktép tinggi karena
diatas 200%, dengan didasarkan pada prinsip hati-hati dimana i'tp 1,00 hutang
lancar dapat dijamin cleh Rp. 2,00 akiiva lancar, namun pe#usahaan dapat

dikatakan belum efisien karena aktiva lancar masii banyak yané mengganggur,
!

terutama pada tahun 1994 dimana current ratio sebesar 301%. ;

i

|

Ratio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas sulatu perusahaan

5.2.1.b. Acid Test Ratio

|
dengan tanpa mempertimbangkan unsur persediaan karena dianggap relatif lebih
lama untuk dijadikan uang tunai apabila dibandingkan dengaf;s aktiva lancar
lainnya. Ratio ini dirumuskan sebagai berikut :
Aktiva Lancar - Persediaan

Acid Test Ratie = x 100 %
Hutang lancar
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Tabel 5.2.1.b | !
Acid Test Ratio ? '
Tahun AL - Persediaan | Hutanyg Lancar Acig Test Ratio
1994 59.247.056 32.500.060 182 % %
1995 75.681.650 82.682.909 91,53 % |
1996 119.071.962 125.155.552 $5,14 %
1997 366.000.000 272.455.288 134 %
1998 554.811.372 415878752 133 %

{
!
i
Sumber : Data Primer Yang Diolah E
|

Ratio ini lebih tajam dari current ratio karena hany% membandingkan
|
aktiva lancar yang likuid, sebagai standar yang dianggap b{aik adalah 100%
karena ratio | : | adalah cukup bagi kebanyakan perusahaan. EDari hasil analisis
diatas acid test ratio vang dimiliki aleh perusahaan pada J nya cukup baik
l
karena lebih dari 100%, hanya pada tahun 1995 rationva %ebxescxr 91,53% dan
1896 sebesar 95,14% berarti pada tahun tersebut perusahaan kurang efissien

karena terlalu banyak investasi pada persediaan. f

5.2.2. Ratio Rentabilitas

3.2.2.a. Ratic Rentabilitas ‘

Rentabilitas ekonomis atau disebut earning power (B%mbang Riyanta,
1895.28) ialah hasil akhir dari percampuran effisiensi ;3foﬁt margin  dan
turnover of operating assets. tinggi rendahnya rentabilitas ekohomi dipengaruhi
oleh perkalian dari keduanya. Semakin tinggi profit margin atau operating

assets turnover masing-masingakan mengakibatkan naiknya rentabilitas




ekonomis. Hubungan antara profit margin dan operating assets turnover

digambarkan sebagai berikut :

Profit Margin x Operating Assets Turnover = Rentasilitas Ekonomis

1

a Profit Margin adalah perbandingan antara “Net Cpperat%ng Income”

1

dengan “Net Sales”perbandingan mana dinyatakan dalam prosentase.

1
)

Dengan kata lain dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara
}

i

Net Sales dengan Operating Expenses. {Harga éokok penjualan +

biaya administrasi + biaya penjualan + biaya urpum).Sefisih mana

dinyatakan dalam prosentase dari net sales.

Net Operating Income

Profit margin = X 100 %

Net Sales !

|

Tabal 5.2,2.3. Perhitungen Profit Margin {

CV. Manunggat Jaya Pada Tahun 1394-1898 I

Tazhun | Net Operating Inccme Met Sales Profit Margin

1334 92.533.044 275.027.823 85,82 %

|
1938 £85.742.178 312.788.324 2102%
19496 111.636.320 505.744.930 "22,0? Y%

|
1897 244 27% 661 715.020.018 34,16 %
1338 535.712473 1.228.482.387 '48.49 %

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah

Profit margin menurut perhitungan diatas dapét dilihat bahwa

mengalami penurunan pada tahun 1985 dan 1986 dan kemudian naik

pada tahun 1887 sampai mengalami kenaikan

]. - £,
tertinggi pada tabun

1898 yaitu sebesar 4848% hal ini menunjukian  bahwa kenaikan

jurniah penjualan mengakibatian kenalkan jumiah laba yang diperoieh




perusahaan. Walaupun
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orofit margin tersebut mengalaimi

flukiuasi namun tingkat likuiditasnya menurun keirena dalam aktiva

i
'

lancar tersebut ada dana yang tidak dipergmaka:}z untuk operasional

perusahaan tetapi termasuk dalam akiiva lancar.

|

. Turnaver of Operating Assets yaitu kecepatan berputarnya operating

f
assets dalam suatu periode tertentu turnover tersebut dapat

!
ditentukan dengan membagi net sales dengan operéting assets.

Turnover of Operating Asssts =

Net Sales

|
i

Operating Assets

Tabz! 5.2.2.b. Perhitungan Turnover of Operating Asssts
CV. Manunggal Jaya Pada Tahun 1894-1898

" -

i

= X100 %

Tahun Mst Sales Oparating Assets | Turnover of Opzrating
Assets () |
1994 275.027.829 143.195.242 1,92 ‘
1835 312.7488.924 272.365.861 115 ],
1236 |  505.744.330 415.378.143 ey //
1387 715.020018 288.177.184 0,74 1
1948 1.228.482.397 1.438.695.280 084 h

Sumber : Data Primer yang Diofah
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Tingkat perputaran aktiva usaha berdasarkan perhitungan diatas

mengalami kenaikan dan penurunan pada tiap periodenya. Pada

perusahaan CV. Manungga!l Jays, tingkat perputa

dapat

perputaran sebanyak | kali,

dikatakan

Cukup

rendah

karena

rata-

i

ran aktiva usaha
rata  mengalami

i menunjukkan baﬂwwa dana yang

tertanamkan dalam aktiva usaha yang digunakan untuk operasionat

i
|
l
|
|

i
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perusahaan jumiahnya belum sebanding dengan jumlah aktiva yang

|

digunakan untuk usaha sehingga dana vang ditanamkan tidak cepat

kKembali.

Setelah mengetahui profit margin dan turnover of operating assets

maka akan dapat diketahui tingkat rentabilitas ekonomis atau earning

power.

Tabel 5.2.2.c. Perhitungan Rentabilitas Ekonomis
CV. Manunggal Jaya pada tahun 1894-1998

Sumber : Data Primer Yang Telah Diofah

Talhm Profit Margin | Turnover of Operating Rentabiiitas
Assets Kkonomis (% )

1994 35,82 1,92 68,77

1995 21,08 1,13 4,17

1296 22,07 1,22 26,83

1007 2414 5 3519_:\‘? :
|

1998 484% 0,85 21,22
]

Renfabilitas ekonomis berdasarkan hasil perhitungan diatas

mengalami kenalkan dan penurunan, rentabilitas terfinggi ipada tahun 1994

yaifu 68,77% dan terendah pada tahun 1895 yaitu sebesar 24,17% karena

adanya penurunan laba sebesar Rp. 32.798.865 atau 33]28%, rentabiiitas

ekonomis yang semakin tinggi baik karena menunjukkan pérbandingan Yang

sesuai antara besarnya penjualan dengan iaba yang dipefoleh perusahaan

tetapi secara umum rentabifitas elkonomis perusahaan CV. |Manunggal Jaya

cenderung tidak baik difunjukan dengan jumiahnva yang beérfluktuasi, hal ini

karena dalam pengelolaan modal %erja

kurang efisien seharusiya

perusahaan dapat meningkatkan rentabilitas ekonomisnya dari tahun ke tahun




bila pengelolaan modal Kerjanya bisa efisien, cleh karena itu maka dapat
disimpulkan bahwa CV. Manunggal Jaya belum efisien dalam mengetola
modal kerjanya.
5.2.2.b. Rentabilitas Modal Sendii

Rentabilitas modal sendiri atau sering discbut rentabilitas usaha
adalah perbandingan antara jumiah laba vang tersedia F;agi pemiik modai
sendiri di satu pihak dengan jumiah moedal sendiri yang !menghasilkan laha
tersebut di lain pihak. Dengan kala lain rentabiliias mo;ia! sendiri adalah
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bakerja
didalamnya untuk menghasikan keuntungan. | aba vang di;berhitungkan untiik
menghitung rentabilitas modal sendiri adalah iaba usahat setelah dilwrang
dengan bunga modal asing dan pajak perseroan aiall iswqcme tax. {(EAT =
Eaming After Tax). Sedangken modal yang diperhitungkab haivyalah modal

sendiri yang bekerja didalam perusahaan.

Rentahilitas Modal Sendiri = X 100%:‘
podat Sendir ‘

Tabel S2.2.0

Perpitungan Rentabilitas Modal Sendivi Tahun 1624444

o
R
eVl

Tehug

Laba fersil

p ‘|
- - ;
Pona BRSEE T4 G258 ¢ ;
) i :
i } j i
1egs &5, 747 17N PAG AT YT KISAR T} {
i j | :
1004 1116238 340 Tes £001 302 PRV KA H
! i r i
- s - < - — - o4
1997 244225681 1701482 0 47240 !
! ¢ ; ‘
- - P ~ - ) .
1258 395712472 Q0A1R3.55Y ! 74,17 % ;

Suraber : Data Prirer Yaup Telah diolab |
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.5.2.(? rentabilitas
modal sendiri yang dimiliki oleih CV. Manunggal Jaya jl.tlmiah tertingginya
pada tahun 1994 vaitu sebesar 105,4% dan terendah tai?un 1997 sebesar
47,24%, namun perusahaan tersebut belum mampu meinggunakan rodal
kerja sendiri secara efisien karena rentabilitas modal Esendiré jumiahnya
cenderung menurun. Hal ini disebabkan Karena ada penéaruh penggunaan
hutang oleh perusahaan, hutang yang dimiliki oleh pem%ahaan jumiahnya

! .
cukup besar dan hutang tersebut harus dilunasi dengan ditambah bunga jadi
jika tidak dimanfaatkan ssefisien mungkin akan meruggkan perusahaan.
Melihat pada rentabilitas modal sendiii yang berflukiuasi terisebut menunjukan
hutang yang dimiliki oleh perusahaan belum digunakanisemaksima! dan

seefisien mungkin  untuk operasicinal perusahaan séhingga dapat
membebani perusahaan. Pengaruh ratio hutang terhadap ’:rentabiiitas modal
sendiri pada CV. Manunggal Jaya adalah positif karena ge!ama lima tahun
tersebut rentabilitas modal sendiri jumiahnya ishih hesar inari ratio hutang,
termasuk pada fahun 1998 dimana dengan adanya k}risis moneter di

. . . . ! .
indonesia  yang mengakibatkan ratio bunga di bank negara mencapal

kurang lebih 50%, rentabilitas modal sendiri perusahaan paba tahun tersebut

t
!

adalah sebesar 74,17%.
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BAB Wi
KESIMPULARN DAR SARAN

6.1. KESIMPULAN i

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, penjulis mengambil
kesimputan yang berhubungan dengan pokok masalah yaitu
1 Dilihat dari hasil analisis Modal Kerja Riil VS Modal Ketja lde§!

a. Perputaran Kas (Cash Turnover), dari analisis tersebutf di atas dapat
dijelaskan bahwa perputaran kas sefama fahun 1994-1;998, cenderung
meningkat dan perputaran kas tertinggi dicapai pada téhun 1998 vaitu
sebesar 20,37 kali. Perputaran kas mengalami penurunah {I)ada tahun 1997,
hal ini disebablan prosentase kenaikan penjuaian vaitu 4%,38% tebih kecil
dibandingkan kenailkan kas rafa-rata yaitu 42,640;?. Keadaan ini
memungkinkan adanya dana yang mengganggur cuku;f) pesar. Tingkat
perputaran kas dari ftahun ke tahun semakin mexi;ingkat sehingga
perusahaan OV. Manunggal Jaya dalam melunasi hutanfguya tepat pada
saatnya dan tidak mengalami kesulitan dan hal ini me;mbuktikan bahwa
perusahaan efisien dalam mengelola modal kerja dalam béntuk Kas.

b Receivable turnover {perputaran piutang) dari tahun 199451-1996 mengalami
kenaikan dan kenaikan tertinggi dicapai pada tahun 1996 %sebesar 5,02 kali.
Namun pada tahun 1997 mengalami penurunan dan i tahun 1898 naik

I

kembali. Tingkat perputaran piutang yang berfluktuasi irfﬁ dapat berakibat




kurang baik bagi perusahaan karena masih pbanyak dana kras yang belum
dapat dikembalikan ke perusahaan, keadaarn ini menum’uklfan perusahaan
belum optimal atau belum efisien dalam mengelola perputaraln piutangnya.

¢c. Dilihat dari perputaran persediaan selama fima tahun teraikhir mengalami
kenaikan dan tertinggi dicapai pada tahun 1998 sebesar S,Qi kali atau dapat
dikatakan persediaan barang pada tahun 1998 berputar sei;:)anyak 3,9 kali.
Tingkat perputaran barang semakin baik berarti persediaén barang yang
ada semakin kecil sehingga meningkatkan keuntungan idan ini berarti
perusahaan sudah efisien dalam mengelcla persediaan barahg yang ada.

d. Dari hasil analisis perputaran modal ketja dapat dijelaskab bahwa modal
kerja ideal yang dimiliki oleh perusahaan cenderung menir}gkat, walaupun
pada tahun 1995 modal kerja ideat perusahaan mengalami pjenurunan. Hasil
perhitungan modal kerja ideal ini digunakan untuk perbapdingan dengan
rnodal kerja riit yang dimiliki oleh pevusahaan. |

Dari hasil analisis modal kerja riilt Vs modal kerja ideal dalpat disimpulkan

pahwa selama periode 1994-1998 modal kerja riit yang dimiliki perusahaan

hampir mendekati modal kerja ideal pada tahun 1985 sebesa'r 105,97% dan

tahun 1996 sebesar 103,15% jadi hampir 100% sedangkan piada tahun 1994

modal kerja yang dimiliki hanya sebesar 38,96% , berarti padé tahun tersebut

|

likuiditasnya sehingga perusahaan masih harus menambah aktiiva lancar yang

perusahaan sangat kekurangan modal kerja yang bisa membahayakan

dimilikinya. Pada tahun 19397 dan 1898 modal kerja riil perus:‘?haan jurniahnya
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jauh diatas modal kerja ideal, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum
efisien mengelola modal kerjanya karena masih ada aktiva lancarnya yang

mengganggur. i

|
i
H

2. Analisis Ratio

a. Dari analisis Current Ratio dapat dijelaskan bahwa curreni ratio yang dimiliki
oleh perusahaan selama lima tahun dapat dikatakan CL:tkup tinggi karena
diatas 200%, namun perusahaan dapat dikatakan belgum efisien karena
aktiva lancar masih banyak yang mengganggur, terutam? pada tahun 1994
dimana current ratio sebesar 301%. ’

b. Acid Test Ratio yang dimiliki oleh perusahaan pada un%zumnya cukup baik
karena lebih dari 100%, hanya pada tahun 1955 ratian;ila sebesar 91,53%
dan 1996 sebesar 95,14% berarti pada tahun tersebut fperusahaan kurang
efisien karena terlalu banyak investasi pada persediaan.

3. Rentabilitas Ekonomis '

Rentabilitas ekonomis tertinggi pada tahun 1994 yaitu 77,77% dan terendah

pada tahun 1995 yaitu sebesar 28,24% karena adan;ya penurunan laba

sebesar Rp. 32.798.865 atau 33,28%. Rentabilitas ekc:nomis yang dimiliki

CV. Manunggal Jaya secara keseluruhan cenderung tidak  baik karena

perusahaan dalam mengelola modal kerjanya Kurang eﬁsieh.

i

4. Rentabilitas modai sendiri CV. Manunggal Jaya jumiahnya mengalami fluktuasi,
;‘

rentabilitas modal sendiri tertinggi pada tahun 1994 yaitu siebesa'r 105,4% dan

|
terendah tahun 1997 sebesar 47,24%, dilihat dari perhitungan di atas maka

|
|
|
|
|



dapat dilihat bahwa perusahaan belum mampu mempergunakan modal sendir
yang ada pada perusahaan secara efisien Karena adanya penggunaan hutang
yang cukup besar di dalam perusahaan dimana hutang t?rsebut belum

digunakan seoptimal mungkin untuk operasional perusahaan.

§.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba untu’k mengajukan
beberapa saran dan mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi peru?sahaan.

1. Perusahaan perlu mengadakan peningkatan terhadap ratio—rati:o turnover dari
unsur modal kerja sehingga velume penjualan dapat meningka& dan sekaligus
meningkatkan rentabilitas perusahaan agar tercapai rentabilitas perusahaan
agar tercapai efisiensi dalam pengelclaan modal Kkeria. Ka;ena bila unsur
modal kerja tersebut tidak berputar dengan tinggi, maka unt;uk modal kerja
yang dibelanjai dengan modal sendiri akan memperkecil iyxvestési modal.

2. Oleh karena yang memperngaruhi besarmya rentabilitas ekonomi adalah profit
margin dan total assets turnover, maka pihak perirsa!waan harus
memperhatikan kedua faktor tersebut untuk meningkatkan rentabilitas
ekonomis, maka perusahaan periy; | |
a. Meningkatkan profit margin, yaitu dengan jalan meningkatkain hasil penjualan

sejauh biaya yang dikeluarkan tidak melebihi biaya oberasi sehingga
i

diharapkan laba usaha meningkat.
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b. Meningkatkan total assets turnover, yaitu dengan cara meningkatkan hasil

penjualan sejauh modal kerja yang ditambahkan untuk meningkatkan

penjualan tersebut tidak melebihi biaya penjualan sehingga eﬁsiensi modal
!
I
kerjanya semakin meningkat. 1

3 Perusahaan sebaiknya memanfaatkan hutang yang dimilikjnya seefisien
mungkin untuk mendukung operasional perusahaan karena h:utang tersebut

harus dilunasi dan ditambah dengan bunga sebab jika tida!"’c dimanfaatkan

{
dengan efisien hutang tersebut akan membebani dain merugikan perusahaan.
|
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CV. MANUNGGAL JAYA

LAPORAN RUGI LABA PER 31 DESEMBER

KETERANGAN 1994 1995 1996 1957 1998
Penjualan Tunai 167,513915 156,399,462 252,872,465 357,510,602 414,241,159
Pe.nj\la!an Kredit 107,513,914 156,399,452 252,872,465 -357,510,009 314,241,198
Jummlah Penjualan 175,021 829 312,758,924 | 505244530 715020018 Ii?ZS,dSE,’:‘??
HPP 129,358,200 173,923,945 225,623,205 322,823,205 353,266,775

LABA KOTOR 145,659,029 138,869,979 220,121,735 392,196,813 875,215,622

Biaya Operasi
- Biaya Perjualan 10,623,990 10,624,582 12,919,680 22.283,058 37,332,480
- Biaya Umum dan Adms 5,130,185 7.493,586 88,831,051 18,524,244 31,028,109
- Biaya Caji 10,197,680 55,812,550 38,980,180 53,608,385 89,795,877
- Dep. Aktiva non pabrik 2,213,300 5,323,200 6,205,745 10,540,824 17,655,880
- Dep. piutang 2,149.350 2724855 2,526,250 1.591,564 2,665,535
Total Biaya 30,419,855 61,978,545 149,552,506 106,552,765 178,475,881
EBIT 115249,174 76,891,426 130,568.819 285,644,048 686,739,241
Bunga 5,762,459 3,844.572 6,538,441 14,282,202 34,836,987
EBT 109,486,715 73,046,864 124 (40,578 271,361,846 61,902,754
Pajak 10,942,672 7,304,626 12,404,032 27,136,185 66,190,275
EAT 98,538,044 111,658,540 244,225,661 595,712,479

65742178




CY. MANUNGGAL JAYA (? ‘
LAPORAN NERACA PER 31 DESEMBER “
KETERANGAN 1994 1995 1996 1997 1998
AKTIVA LANCAR
Kos N.9B0000 | 20,570,168 31,402,225 42,734,735 77.850,225
Bunk 21,000,000 | 87,762,457 198,707,618 306,311,468 ) 435,507,693
Fiutong 26,267.056 | 40,159,403 50,185,805 230.315.782 375,435,872
Persadiaan 38,648,186 | 68800328 79,206,338 68,665,764 1’ 91,753,510
TOTAL AKTIVA LANCAR 57 E05.042 | 215,092,353 | 299800984 668,047,749 980,547,500
AKTIY A TETAP
Bongunon 150,000.000 : 150,000,000
Mesin 27.300,000 | 31.512,584 62,218,885 168.606.550 26,720,630
Kendaraan 15,000,000 | 18,463,188 42,248,728 66.106,250 149,673,300
fantor 6,200,000 8037736 o 710.642 16,844,559 | 57,236,620
fumeh Tongga 1.800.000 2,000,000 2,600,000 15,572,040 25,619,425
TOTAL AKTIVA TETAP 50,300,000 | 57.015.508 1161 7B,1 59 287,125,438 458,1 48,980
TOTAL AKTIVA | 148195242 | 272.305.881 415879141 995,177,184 1.438.695,280
PASIVA
Hutang Lancar 32,500,000 | B2.6B2509 125,155,652 272,465,288 15,878,752
Hulang Bank W196,417 | 59146575 104,222,387 105,707,275 219,633,577
‘{
TOTAL HUTANG Ti408.417 | 141820884 | 220377639 378,162,563, $36,512,32%
MODAL ~
i
Modal 05,408,825 | 1301475977 | 186,601,202 517,00 -Lé'.’l% 803,183,951
i
TOTAL PASIVA | 148195242 2723065861 415,979,141 995,177 8{ 1.438,696.280
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